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SUMMARY 

DESI ISNANI. Diversity of Various Types of Fitofag and Entomofag Insects in 

Cultivation of Intercropping of Corn (Zea mays L.) and Soybean (Glycine max L). 

(Supervised by Chandra Irsan and Yulia Pujiastuti) 

 Corn (Zea mays L.) is a C4 plant which is suitable for intercropping with 

soybean (Glycine max L.) which is classified as C3 plant. Cropping patterns of 

intercropping of soybean corn in a field are expected to influence the population of 

fitofag  insects and the diversited of entomofag insect species. This research aims 

to determine the diversity of species of fitofag and entomofag insects as well as the 

production of corn and soybean grown with intercropping systems. Used direct 

observation method with experiment in the field. Observations were made every 

week since the plants were 2 weeks old until harvesting. Fitofag and entomofag 

insects that come to intercropping of soybean corn are collected using pitfall traps 

and pan traps. All of fitofag and entomofaginsects  who came will taken to the 

Entomology Laboratory, Department of Plant Pests for identification. Identification 

is based on morphological characteristics. The results of the research stated that the 

intercropping of soybean corn was found to be fitofag and entomofag insects. 

Fitofag insects that are active in the soil is 12 species and fitofag insects that are 

active in the air is 19 species. Fitofag insects belong to 6 orders and 15 families. 

There are 18 species of entomofag that are active in the soil. There are 15 species 

of active entomofags in the air in arthropods, of which 18 species belong to 5 orders 

and 13 families. The yield of intercropping of soybean corn plants has not been 

satisfactory than normal potential, the achieved production results have only 

reached 60%. The suboptimal production has related with the dry season that 

occurred at the time of the research. 

 

Keywords: fitofag insects, entomofag insects, soybean corn intercrops 
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RINGKASAN 

DESI ISNANI. Keanekaragaman Berbagai Jenis Serangga Fitofag dan Entomofag dalam 

Budidaya Tumpangsari Tanaman Jagung (Zea mays L.) dan Kedelai (Glycine max L). 

(Dibimbing oleh Chandra Irsan dan Yulia Pujiastuti) 

 Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman C4 yang cocok 

ditumpangsarikan dengan tanaman kedelai (Glycine max L.) yang tergolong 

tanaman C3. Pola tanam tumpangsari tanaman jagung kedelai di suatu lahan 

diharapkan dapat mempengaruhi populasi serangga fitofag dan keanekaragaman 

spesies serangga entomofag. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman spesies serangga fitofag dan entomofag serta produksi jagung dan 

Kedelai yang ditanam dengan sistem tumpangsari. Penelitian ini menggunakan 

metode yang digunakan observasi langsung di lahan percobaan. Pengamatan 

dilakukan setiap minggu sejak tanaman berumur 2 minggu sampai panen. Serangga 

fitofag dan entomofag yang datang ke pertanaman tumpangsari jagung kedelai 

dikoleksi menggunakan perangkap jebakan  pitfall trap dan pan trap. Semua 

serangga fitofag dan entomofag yang didapat dibawa ke Laboratorium Entomologi, 

Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan untuk di identifikasi. Identifikasi dilakukan 

berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Hasil penelitian menyatakan bahwa pertanaman 

tumpangsari jagung kedelai ditemukan serangga fitofag dan entomofag. Serangga 

fitofag yang aktif di tanah ada 12 spesies dan yang aktif di udara ada 19 spesies. 

Serangga fitofag itu tergolong dalam  6 ordo dan 15 famili. Arthropoda entomofag 

yang aktif di tanah ada 18 spesies. Arthropoda entomofag yang aktif di udara ada 

15 spesies, ke 18 spesies tersebut tergolong kedalam 5 ordo dan 13 famili. Hasil 

panen tumpangsari tanaman jagung  kedelai belum memuaskan dari potensi normal, 

capaian produksi yang diperoleh baru mencapai 60%. Produksi yang belum 

maksimal tersebut ada kaitannya dengan musim kemarau yang terjadi pada saat 

dilakukan penelitian.  

 

Kata kunci : serangga fitofag, serangga entomofag, tumpangsari jagung  kedelai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu sektor pertanian penghasil produk tanaman 

pangan dan hortikultura yang tinggi.  Dengan keadan iklim, suhu dan kelembaban 

yang cocok untuk pertumbuhan tanaman pokok seperti jagung, umbi-umbian dan 

kacang-kacangan (Putri, 2011), hampir sebagian besar penduduk indonesia 

bermatapencaharian sebagai petani.  Tanaman jagung dan kedelai merupakan 

komuditas pangan jenis sayuran yang bernilai ekonomis tinggi (Sekarsari et al., 

2013).  Kebutuhan pasar terus meningkat dengan banyaknya permintaan 

masyarakat tentang tanaman jagung dan kedelai, namun produktivitas dan 

kepemilikan lahan oleh petani semakin menurun.   

 Alih fungsi lahan dari pertanian menjadi non pertanian sulit dihindari akibat 

kecenderungan tersebut (Nugroho et al., 2016).  Solusi permasalahan lahan 

pertanian tersebut adalah dengan menggunakan pola tanam tumpangsari.  Menurut 

Soverda dan Alia  (2016) sistem tumpangsari menjadi salah satu tektik budidaya 

yang tepat untuk meningkatkan produktivitas lahan dan mengurangi resiko gagal 

panen.  Ketika dua atau lebih jenis tanaman semusim ditanam dengan tumpangsari 

dapat memaksimumkan penggunaan lahan (Putra et al., 2017).  Budidaya tumpang 

sari merupakan menanam dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda secara 

bersamaan dalam waktu relatif sama. Penanaman dilakukan berselang‐seling dan 

jarak tanam teratur di sebidang tanah yang sama, tanaman jagung dan kedelai dapat 

tumbuh dilahan kering secara monukultur ataupun tumpangsari.  (Permanasari dan 

Kastono, 2012).   

 Menurut Jumin (2002), tumpangsari ditujukan untuk memanfaatkan 

lingkungan (hara, air dan sinar matahari) sebaik-baiknya agar diperoleh produksi 

maksimal.  Keuntungan penanaman tumpangsari diantaranya yaitu memudahkan 

pemeliharaan, memperkecil resiko gagal panen, hemat dalam pemakaian sarana 

produksi dan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan lahan (Permanasari dan 

Kastono, 2012).  Pertanaman dengan tumpangsari lebih banyak memberikan hasil 

secara keseluruhan dibandingkan tanaman monokutur, apabila dikombinasikan
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dengan jenis tanaman yang berinteraksi menguntungkan (Setiawan, 2009).  

Menurut Marliah et al., (2010) misalnya antara tanaman jagung dan kacang-

kacangan.   

 Jenis famili Leguminosaceae yang dapat ditumpangsarikan dengan jagung 

ialah kedelai.  Jagung dan kedelai memungkinkan untuk ditanam secara 

tumpangsari karena kedelai tergolong tanaman C3, jagung tanaman C4 (Indriati, 

2009).  Musadi dan Yuwono (2009),  menyatakan bahwa pertanaman tumpangsari 

bersaing dalam pengambilan cahaya, air dan unsur hara, dalam hal ini kompetisi 

perlu diperhatikan dalam sistem tumpangsari.  Oleh karena itu, tinggi tanaman, 

penutup tajuk dan sistem perakaran penting dalam menentukan tanaman yang akan 

ditumpangsarikan.   

 Tumpangsari jagung dan kedelai dipilih karena tanaman jagung berakar 

serabut dan tanaman kedelai berakar tunggang, wilayah perakaran yang berbeda 

mengurangi kompetisi yang terjadi (Musadi dan Yuwono, 2009).  

Mengkombinasikan tanaman jagung dan kedelai cukup menguntungkan, perbedaan 

tipe dan karakteristik memungkinkan tanaman ini baik ditanaman dengan sistem 

tumpangsari (Khotbawan  et al., 2015).  Selain kedelai dan jagung dapat  

menghasilkan produksi yang tinggi,  kedelai juga dapat memfiksasi N2 dari udara 

untuk pertumbuhan, sehingga persaingan N dapat ditekan dan dapat menyuburkan 

tanah (Putri, 2011) 

 Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang terdiri dari hama, penyakit 

dan gulma yang dapat merugikan masih menjadi kendala dalam budidaya tanaman 

jagung dan kedelai (Sejathi, 2011).  Dalam budidaya tanaman jagung serangga 

hama yang mengganggu ialah hama ulat tanah (Agrotis sp.), ulat grayak 

(Spodoptera sp.), belalang (Locusta sp., dan Oxya chinensis), kumbang bubuk 

(Sitophilus zeamais Motsch), lalat bibit  (Atherigona sp.), penggerek tongkol 

(Heliotis armigera, Helicoverpa armigera), penggerek batang (Ostrinia 

fumacalis), serta kutudaun (Mysus persicae) (Rondo et al., 2016) 

 Menurut Radiyanto et al., (2010)serangga hama yang menyerang kedelai 

ialah penggerek batang (Agromyza sojae, Melanogromyza sojae), penggerek pucuk 

(Agromyzadolichostigma, Melanogromyzadolichostigma), kumbang daun kedelai 

(Phaedoniainclusa), ulat grayak (Spodopteralitura), ulat penggulung   
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daun (Lamprosemaindicata), penggerek polong (Etiellazinckenella), kutu kebul 

(Bemisiatabacci), lalat kacang (Ophiomyia phaseoli), Kumbang daun tembukur 

(Phaedonia inclusa), penghisap polong (Riptortus linearis), dan kepik hijau 

(Nezara viridula).   

 Serangga fitofag merupakan serangga yang memakan tumbuhan pada daun, 

tunas, bunga, biji dan akar (Afriani, 2015) yang dapat menjadi kendala dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman budidaya dan akhirnya akan berdampak 

terhadap produksi tanaman apabila tidak dikendalikan (Kadir, 2015).  Untuk itu, 

keanekaragaman anthropoda entomofag berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dan lingkungannya sebagai predator untuk memangsa 

serangga fitofag.  

 Untuk mendapatkan hasil panen tanaman jagung dan kedelai dari suatu 

lahan perlu dilakukan penelitian tumpangsari.  Pola tanam tumpangsari diharapkan 

dapat meminimalkan populasi hama ditanaman jagung dan kedelai. Untuk 

mengetahui pengaruh tumpangsari maka dilakukan pengamatan terhadap serangga 

fitofag dan entomofag yang ada ditanaman tumpangsari jagung dan kedelai. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

serangga fitofag dan entomofag serta capaian hasil produksi pada pertanaman 

jagung (Zea mays L.) dan Kedelai (Glycine max L.)  yang ditanam dengan sistem 

tumpangsari. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

mengenai capaian hasil produksi tanaman jagung (Zea mays L.) dan kedelai 

(Glycine max L.) dengan sistem budidaya tumpangsari terhadap keanekaragaman 

spesies serangga fitofag dan entomofag dihabitat tersebut. 
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